BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
PT Unggul Sejati Abadi Bitung merupakan perusahaan jasa Galangan Kapal yang kegiatannya berupa perbaikan dan pemeliharaan kapal. Kegitan perusahaan ini dilakukan dengan menggunakan fasilitas standar Galangan kapal yaitu dengan Slip Way/Kereta Luncur kapasitas tarik kapal s.d 4000 ton dan Air Bag/Balon Bertekanan kapasitas tarik kapal ukuran s.d 2.500 ton. Kapal yang dikerjakan biasanya paling lama 4 bulan sesuai dengan tingkat kerusakan kapal dan memiliki standar kerja dari PT Biro Klasifikasi Indonesia (BKI). 
Untuk mekanisme pembayaran dapat dilakukan baik secara tunai maupun secara kredit, sebelum pembayaran dilakukan PT Unggul Sejati Abadi Bitung membuat surat  perjanjian jasa pekerjaan dengan syarat DP/Uang muka 30% dari penawaran setelah kapal di atas galangan, Angsuran pertama 40% pada saat pekerjaan kapal telah mencapai progress 80% dan Angsuran kedua 30%  pembayaran maka kapal diperkenankan meninggalkan galangan.
Selain kegiatan tersebut perusahaan harus menghitung biaya material untuk pekerjaan perbaikan dan pemeliharaan kapal, sehingga dapat diketahui pendapatan jasa yang diperoleh perusahaan. Perhitungan PPh Pasal 23 dilakukan oleh PT Unggul Sejati Abadi Bitung dengan tarif 2% dari jumlah pendapatan bruto tidak termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN).
PT Unggul Sejati Abadi Bitung merupakan badan usaha yang bertujuan memberikan jasa Galangan Kapal pada pihak-pihak yang membutuhkan jasa tersebut. Rangkaian kegiatan atas jasa Galangan Kapal tidak terlepas dari pengenaan pajak dengan ketentuan-ketentuan atau peraturan perpajakan yang berlaku dalam hal pemotongan dan pelaporan PPh Pasal 23 jasa Galangan Kapal
Dari Proses tersebut Penulis ingin mengetahui pihak-pihak yang wajib memotong, menyetor dan melaporkan PPh Pasal 23 atas jasa Galangan Kapal yang sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. 
Berdasarkan uraian diatas Penulis tertarik untuk mengambil judul “Mekanisme  Pemotongan  dan Pelaporan PPh Pasal 23 Jasa Galangan Kapal Pada PT Unggul Sejati Abadi Bitung”. 
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka Penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah  Mekanisme  Pemotongan  dan Pelaporan PPh Pasal 23 jasa Galangan Kapal Pada PT Unggul Sejati Abadi Bitung sudah sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui Mekanisme  Pemotongan  dan  Pelaporan  PPh Pasal 23 atas jasa Galangan Kapal yang sesuai dengan peraturan  perpajakan yang berlaku.


1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian Laporan Akhir Praktek antara lain :
1. Bagi Ilmu Pengetahuan
Untuk menambah referensi dan sebagai acuan mahasiswa lain dalam menyusun tugas akhir untuk masa yang akan datang.
2. Bagi Perusahaan
Untuk  hasil  penelitian  dapat  digunakan  sebagai  masukan dalam hal pelaksanaan kewajiban perpajakan, khususnya dalam hal pemotongan dan pelaporan PPh pasal 23.
3. Bagi Institusi Jurusan/Prodi Akuntansi
Untuk referensi dalam pengembangan kurikulum di Jurusan Akuntansi dalam bidang Perpajakan.
4. Bagi Penulis
Untuk  dapat menambah wawasan dan pengetahuan sebagai bekal untuk diterapkan  di  dalam  dunia  kerja  khususnya bidang Akuntansi Perpajakan dan  untuk  menyesaikan  Diploma III Akuntansi  Perpajakan di Politeknik Negeri Manado.
1.5 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu dimana metode ini menggambarkan, menguraikan, menjelaskan mengenai penerapan PPh Pasal 23 Jasa Galangan Kapal pada perusahaan serta membandingkan peraturan perpajakan yang berlaku.
1.6 Deskripsi Umum Perusahaan
a. Gambaran Umum Perusahaan
Sulawesi Utara, khususnya Kota Bitung dengan letak geografis yang sangat strategis karena terletak dibibir laut pacific serta ditunjang dengan pelabuhan samudera (alam) yang begitu luas merupakan pintu masuk untuk penumpang dan barang di Sulawesi Utara dan sekitarnya sekaligus merupakan pelabuhan transit untuk kawasan Indonesia bagian timur, ini merupakan kelebihan dan keunggulan Kota Bitung, untuk itu sebagian pengusaha local, kami merasa terpanggil untuk memberikan kontribusi pada pembangunan Propinsi Sulawesi Utara secara umum dan Kota Bitung secara khusus dengan membangun Perusahaan Galangan Kapal.
PT Unggul Sejati Abadi Bitung yang Perusahaan swasta nasional dengan kepemilikan saham 100% pengusaha local, didirikan pada tahun 2005 dan diresmikan pada tanggal 16 Juli 2011 oleh Walikota Bitung Bpk. Hanny Sondakh. Perusahaan ini memiliki luas area +/- 65.000 M2 dengan letak geografik yang sangat strategis karena dari tiga arah; depan, samping kiri & kanan dikelilingi oleh selat lembeh disamping itu letaknya agak jauh dari pemukiman penduduk membuat kita lebih leluasa untuk melakukan berbagai aktifitas.
Sesuai dengan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada tanggal 8 Juni 2009, Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan No.AHU-34424.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 22 Juli 2009 dan Keputusan Pemegang  Saham  tanggal  22  Juli  2009  maka  Perusahaan  tersebut diberi nama PT Unggul Sejati Abadi Bitung. 
Adapun fasilitas-fasilitas yang Perusahaan miliki sebagai galangan kapal :
1. Slip Way/Kereta Luncur (1), beroperasi dengan 4(empat) lajur lebar 6 meter dan lebar area kerja -/+ 25 meter, panjang keseluruhan 220 meter, batas pasang surut 120 meter mempermudah proses naik turun kapal dengan kemiringan 3o, kapasitas tarik kapal  ukuran s.d 2500 ton.           
2. SlipWay/Kereta Luncur (2), beroperasi dengan 5(lima) lajur lebar 8 meter dan lebar area kerja -/+ 30 meter, panjang keseluruhan 240 meter, batas pasang surut 140 meter mempermudah proses naik turun kapal dengan kemiringan 3o, kapasitas tarik kapal s.d 4000 ton.
3. Air Bag/Balon Bertekanan, yang mulai beroperasi pada tanggal 17 Februari 2013 dengan luas area  kerja panjang -/+ 280 meter dan lebar -/+ 40 meter. Untuk proses naik turunnya kapal, balon yang di pakai berukuran lebar 30 meter dan tinggi 1 meter, batas pasang surut 130 meter untuk mempermudah proses naik turun kapal dengan kemiringan 2o, kapasitas tarik kapal ukuran s.d 2.500 ton. 
Adapun fasilitas penunjang operasional Perusahaan :
1. Kantor, Mengurus administrasi kebutuhan galangan, keuangan dan         segala kegiatan yang berhubungan dengan system Perusahaan
2.  Gudang material bahan baku
3.  Bengkel Las
4.  Bengkel Mesin dan Listrik
5.  Bengkel Pipa
6.  3 Unit Mesin Sanblasting Ingerson kapasitas tekanan 10-12 bar
7.  5 Unit Genset Cummins kapasitas 450 KVA
8. 40 Unit Travo Las
9. 2 Unit Mesin Las Mix
10. 2 Unit Forklift Cummins kapasitas 5 ton
11. 3 Unit Exsafator Caterpiler model 320 D
12. 2 Unit Doser Caterpiler model D7G
13. 8 Unit Dump Truck Nissan
14. 2 Unit Mesin Oxygen Ex. Jerman kapasitas 1.800 botol/bulan











b. Struktur Organisasi dan Job Deskripsi
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Sumber : PT Unggul Sejati Abadi Bitung

Job Deskripsi
Perpajakan
Melakukan seluruh kegiatan yang berkaitan dengan perpajakan di perusahaan; memungut, memotong, dan  melaporkan di kantor pajak sesuai dengan UU dan peraturan perpajakan yang berlaku. 

c. Aktivitas Usaha 
PT Unggul Sejati Abadi Bitung adalah Perusahaan yang bergerak di bidang Jasa Galangan Kapal yaitu :  
· Repair dock shipyard adalah tempat yang digunakan hanya ruang lingkup perbaikan kapal dan pemeliharaan kapal  :  
1. Penerimaan kapal didermaga
2. Persiapan pengedokan/dudukan kapal
3. Pengedokan kapal 
4. Pembersihan badan kapal
5. Pemeriksaan kerusakan lambung/konstruksi lainnya
6. Pelaksanaan pekerjaan (konstruksi badan, mesin, listrik dan lainnya)
7. Pemeriksaan hasil pekerjaan
8. Pengecatan kapal
9. Penurunan kapal dari dalam dock 
10. [bookmark: _GoBack]Penyelesaian pekerjaan diatas air/sandar di jetty
11. Percobaan/Trial
12. Penyerahan kapal kepada pemilik kapal

  


